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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi tepung daun kenikir pada pakan
komersil terhadap produktivitas burung puyuh. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Lapangan Univeristas
Muhammadiyah Purworejo dan Laboratorium Terpadu Universitas Muhammadiyah Purworejo. Materi yang
digunakan yaitu 120 ekor burung puyuh berumuur 35 hari. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen
dengan menggunakan rancangan acak Lengkap dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan. Kelompok perlakuan TDKO
(pakan komersil tanpa perlakuan), TDK5 ( pakan komersil + 5% tepung daun kenikir), TDK10 (pakan komersil
+ 10% tepung daun kenikir), TDK15 (pakan komersil + 15% tepung daun kenikir), TDK20 (pakan komersil +
20% tepung daun kenikir), TDK25 ( pakan komersil + 25% tepung daun kenikir).

Hasil suplementasi tepung daun kenikir pada berat badan puyuh berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
dengan jumlah: TDKO (166,25 g), TDK5 (168,25 g), TDK10 (170,75 g), TDK15 (169,25 g), TDK20 (168,50 g),
TDK25 (164,50 g). Pada berat telur berpengaruh tidak nyata (P>0,05) dengan level TDKO (10,69 g), TDK5
(11,01 g), TDK10 (11,02 g), TDK15 (11,02 g), TDK20 (10,81 g), TDK25 (10,64 g). Pada indeks telur
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) dengan jumlah: TDKO (77,92%), TDK5 (80,33%), TDK10 (78,87%), TDK15
(77,69%), TDK20 (78,59%), TDK25 (77,82%). Disimpulkan bahwa pemberian tepung dun kenikir pada ransum
tidak mempengaruhi produktivitas burung puyuh.

Kata kunci: Tepung Daun Kenikir, Berat badan Puyuh, Bobot Telur, Dan Indeks Telur.
PENDAHULUAN

Puyuh merupakan salah satu jenis unggas yang memiliki potensi untuk dikembangkan dan
ditingkatkan  produksinya. Selain menghasilkan daging, puyuh juga menghasilkan telur untuk
memenuhi kebutuhan protein hewani bagi masyarakat. Jenis puyuh yang sering dibudidayakan adalah
puyuh Jepang (Coturnix coturnix Japonicum). Puyuh mudah untuk dipelihara dan tahan terhadap
penyakit serta tidak membutuhkan lahan yang luas (Astuti, 2009). Usia 42 hari burung puyuh sudah
bertelur dan produksi telur mencapai 200-300 butir/ekor/tahun. Berat telurnya sekitar 10 g/butir atau
7-8% dari bobot badan. Menurut data dari Dirjen Peternakan dan Kesehatan Hewan (2017), populasi
puyuh di Indonesia dari tahun 2013 (12.552.974 ekor) sampai dengan tahun 2017 (14.427.314 ekor)
mengalami peningkatan populasi sebesar 14,93%. Peningkatan jumlah populasi puyuh harus
diimbangi dengan ketersediaan bahan pakan.

Bahan pakan yang ketersediaannya tidak kontinyu dan bahan yang langka karena pengaruh
musim, menyebabkan harga bahan pakan mahal, begitu juga dengan pakan komersil. Tingginya harga
bahan pakan menyebabkan peternak dalam mencari pakan dengan harga yang murah dan berkualitas
rendah. Hal ini akan menyebabkan kebutuhan nutrisi ternak tidak tercukupi dan menyebabkan
terjadinya penurunan produktivitas burung puyuh.

Produktivitas burung puyuh adalah suatu ukuran mengenai sumberdaya burung puyuh.
Produktivitas burung puyuh (meliputi: berat badan puyuh, berat telur dan indeks telur) dipengaruhi
oleh konsumsi pakan dan kandungan protein. Konsumsi nutrisi terutama protein membantu dalam
proses pembentukkan telur. Konsumsi protein yang tidak tercukupi akan mengakibatkan penurunan
produktivitas burung puyuh. Penurunan produktivitas burung puyuh ini akan mengakibatkan peternak
mengalami kerugian akibat penurunan produktivitas telur burung puyuh dan pakan yang tidak
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kontinyu, ketersediaannya langka dan harganya yang mahal. Hal ini perlu diatasi dengan penggunaan
pakan alternatif. Salah satunya dengan pemberian tepung daun kenikir (Cosmos caudatus Kunth).

Daun kenikir (Cosmos caudatus Kunth) memiliki kandungan nutrisi yang cukup tinggi yang
berguna untuk meningkatkan produktivitas telur. Daun kenikir mengandung energi 18 kkal; air
16,67%; BK 83,33%; PK 23,15%; SK 31,17%; LK 0,71% dan kalsium serta vitamin A (Sunarni, dkk.,
2007). Menurut Bodeker G. (2009), kenikir juga mengandung 3% protein, 0,4% lemak dan
karbohidrat serta kaya dengan kalsium dan vitamin A.

Kandungan pada kenikir tersebut akan memberikan energi untuk mencukupi kebutuhan hidup
puyuh (Coturnix coturnix Japonicum) dan memberikan tambahan energi untuk produksi telur.
Kandungan protein kasar (PK) pada tepung daun kenikir berguna untuk meningkatkan produksi telur,
penambahan bobot telur dan indeks telur. Konsumsi protein akan mempengaruhi kerja organ-organ
reproduksi puyuh betina yang membantu dalam pembentukkan telur, sehingga meningkatkan produksi
telur. Konsumsi protein ransum juga mempengaruhi presentase bobot telur. Kekurangan konsumsi
protein ransum dapat menurunkan besar telur dan jumlah albumen telur, sehingga berpengaruh
terhadap bobot telur yang dihasilkan. Konsumsi protein juga mempengaruhi indek telur, semakin
besar jumlah albumen telur yang dihasilkan maka akan mempengaruhi diameter kerabang telur.
Kalsium dan fosfor berguna untuk pembentukkan cangkang dan metabolisme energi, serta lemak
berfungsi sebagai pembentuk karakteristik kuning telur.

Tanaman kenikir, selain mengandung protein yang tinggi, juga mengandung saponin,
flavonoid, minyak atsiri, terpenoid, alkaloid, tannin yang digunakan sebagai obat penambah nafsu
makan, lemah lambung, penguat tulang dan pengusir serangga.

Masalah tersebut perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh suplementasi
tepung daun kenikir terhadap produktivitas burung puyuh. Hal ini berguna untuk meningkatkan
produktivitas burung puyuh (berat badan puyuh, berat telur dan indeks telur).

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh suplementasi tepung daun kenikir pada
pakan komersil terhadap produktivitas burung puyuh (berat badan puyuh, bobot telur dan indeks
telur).

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada April sampai dengan Agustus 2018. Tempat penelitian
dilakukan di Laboratorium Lapangan Universitas Muhammadiyah Purworejo dan Laboratorium
Terpadu Prodi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Purworejo.

Bahan penelitian ini menggunakan burung puyuh jenis Coturnix coturnix Japonicum betina
umur 35 hari sebanyak 120 ekor, pakan puyuh petelur dari PT. Cargil 250 kg dan tepung daun kenikir
(Cosmos caudatus Kunth)sebanyak 13,65 kg serta desinfektan sebanyak 1 liter untuk sterilisasi
kandang dan tempat air minum sebelum digunakan.

Alat yang digunakan adalah kandang ternak dengan jumlah 24 petak (tersusun 4 bertingkat
dengan ukuran panjang 50 cm, lebar 40 cm dan tinggi 39 cm), tempat pakan, tempat minum,
keranjang telur (egg tray), jangka sorong, timbangan digital, gelas ukur, blender, penyaring (ayakan),
sprayer dan alat kebersihan (sapu, sekop, serok) serta alat tulis kantor (label, buku catatan dan
bolpoin).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Berat Badan Burung Puyuh

Rataan berat badan puyuh dengan suplementasi tepung daun kenikir perlakuan TDK 0 sebesar
166,25 g/ekor, TDK 5 sebesar 168,25 g/ekor, TDK 10 sebesar 170,75 g/ekor, TDK 15 sebesar169,25
g/ekor, TDK 20 sebesar 168,50 g/ekor dan TDK 25 sebesar 164,50 g/ekor. Berat badan puyuh pada
fase layer (umur 9 minggu) berkisar 164,50-170,75 g/ekor. Hasil ini lebih tinggi bila dibandingkan
dengan hasil penelitian Rina Ratna Dewi., dkk (2016) dan Sujana, dkk (2012) menyatakan bahwa
berat badan puyuh pada fase layer (umur 7 minggu) memiliki berat badan sekitar
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118,78 g dan berat badan puyuh di berbagai Pusat Pembibitan di Jawa Barat sebesar 127,9 g
(Bandung), 127,7 g (Cianjur), 123,6 g (Sukabumi), dan 122,9 g (Bogor).

Tabel 1. Berat Badan Burung Puyuh

No Perlakuan Berat Badan (g)
1 TDK 0 166,25 + 5,19
2 TDK 5 168,25 + 5,44
3 TDK 10 170,75 + 4,86
4 TDK 15 169,25 + 4,86
5 TDK 20 168,50 + 8,35
6 TDK 25 164,50 + 4,20

Sumber: Data Primer Terolah (2017)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pengaruh suplementasi tepung daun kenikir dalam
ransum berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap berat badan puyuh. Berat badan yang tidak
signifikan ini dipengaruhi oleh produksi telur. Kebutuhan nutrisi yang terdapat pada pakan digunakan
untuk produksi telur. Hal ini terbukti dengan produksi telur yang meningkat setelah diberi perlakuan
tepung daun kenikir. Kandungan nutrisi pakan difokuskan untuk mencukupi kebutuhan produksi telur
dibandingkan untuk meningkatkan berat badan. Hal ini sesuai dengan pendapat Diwayani Sunanti dan
Sarengat (2012) menyatakan bahwa sumber protein yang tinggi dalam pakan dapat dimanfaatkan oleh
burung puyuh dalam memenuhi kebutuhan pokok dan produksi telur. Hal ini didukung oleh pendapat
Achmad (2011) menyatakan bahwa hasil sintesis protein dalam pakan digunakan untuk menyediakan
hormon-hormon didalam tubuh unggas yang digunakan untuk produksi telur. Protein yang tinggi
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan burung puyuh dalam pembentukan organ dalam terutama
organ reproduksi yang lebih baik dan tepat waktu, sehingga protein dalam pakan dapat digunakan
burung puyuh dalam produksi telur dan terjadilah efisiensi pakan.

2. Berat Telur

Bobot telur burung puyuh umur 9 minggu dengan suplementasi tepung daun kenikir perlakuan
TDK 0 sebesar 10,67 g, TDK 5 sebesar 10,75 g, TDK 10 sebesar 11,22 g, TDK 15 sebesar 10,83 g,
TDK 20 sebesar 10,75 g, dan TDK 25 sebesar 10,78 g. Bobot telur burung puyuh hasil penelitian
berada pada kisaran normal yaitu 10,67-11,22 g, dan bahkan hasil ini lebih tinggi dibandingkan
dengan penelitian Zainuddin dan Syahruddin (2012) bahwa bobot telur puyuh umur 9 minggu adalah
9,17 gram. Telur puyuh normal memiliki bobot telur sekitar 10 g (sekitar 8% dari bobot induk) atau
mendekati 11,91 g ( Parizadian et al., 2011).

Tabel 2. Bobot Telur Burung Puyuh (Q)
No Perlakuan (g) Bobot telur (g)

1 TDK 0 10,69 + 0,18
2 TDK 5 11,01 +0,48
3 TDK 10 11,02 £ 0,39
4 TDK 15 11,02 £ 0,23
5 TDK 20 10,81 + 0,32
6 TDK 25 10,64 +£0,34

Sumber: Data Primer Terolah (2017)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pengaruh suplementasi tepung daun kenikir dalam
ransum berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap bobot telur. Hal ini dikarenakan jumlah konsumsi
pakan terutama protein telah mencukupi untuk mencapai bobot telur optimal. Konsumsi protein
ransum pada TDK 0; TDK 5; TDK 10; TDK 15; TDK 20; dan TDK 25 masing-masing yaitu: 3,56 g;
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3,86 g; 3,99 g; 4,05 g; 4,08 g; dan 4,27 g, sedangkan konsumsi protein normal menurut Widjastuti dan
Kartasudjana, (2006) yaitu 3,49 g/ekor/hari. Menurut Wijiastuti dan Kartasudjana, (2006) menyatakan
bahwa konsumsi protein merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kekentalan albumen
telur,semakin kental telur, maka telur akan semakin berat (besar). Hal ini didukung oleh pendapat
Anggorodi (1995) bahwa faktor terpenting dalam ransum yang mempengaruhi besar dan kecilnya
telur adalah terpenuhinya kebutuhan protein bagi unggas dan harus diperhatikan keseimbangan antara
protein, energi, mineral, vitamin, dan air.
3. Indeks Telur

Indeks telur burung puyuh dengan suplementasi tepung daun kenikir perlakuan TDK 0 sebesar
77,92%, TDK 5 sebesar 80,3%, TDK 10 sebesar 78,87%, TDK 15 sebesar 77,69%, TDK 20 sebesar
78,59% , dan TDK 25 sebesar 77,57%. Indeks telur yang dihasilkan pada penelitian ini yaitu puyuh
berumur 9 minggu dengan indeks telur berkisar 77,57-80,33%. Nilai indeks telur pada semua
perlakuan angkanya diatas 77, sehingga termasuk bulat.

Menurut Sharma (2007), telur puyuh memiliki indeks telur yang bulat bila memiliki nilai
indeks telur diatas 77, sedangkan telur yang berbentuk ovoid (normal) memiliki nilai indeks telur 69-
77. Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai indeks telur yang diperoleh lebih rendah dibanding nilai
indeks telur puyuh pada penelitian Sujana dkk. (2014) yaitu nilai indeks telur puyuh galur warna
hitam (populasi dasar) adalah 82,38% dan galur puyuh warna coklat adalah 83,93%.

Tabel 3. Indeks Telur Burung Puyuh

0 Perlakuan  Indeks telur (%)
TDK 0 77,92 £ 2,00
TDK 5 80,33+ 1,14
TDK 10 78,87 £ 2,09
TDK 15 77,69+ 1,72
TDK 20 78,59 £ 1,27
TDK 25 77,82 +1,34

Sumber: Data Primer Terolah (2017)

U WNR|Z

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa pengaruh suplementasi tepung daun kenikir dalam
ransum berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap indeks telur. Indeks telur berkaitan dengan berat
telur yang dihasilkan. Semakin berat bobot telur yang dihasilkan, maka semakin besar indeks telur
yang didapat. Besaran indeks telur, akan berpengaruh pada diameter panjang dan lebar telur yang
dihasilkan, dimana indeks telur yang besar akan mempengaruhi pada diameter panjang dan lebar telur
yang semakin besar. Berat telur diperoleh dari kekentalan albumen pada telur. Semakin kental
albumen telur maka semakin berat bobot telur yang diperoleh. Kekentalan aloumen telur diperoleh
dari konsumsi protein yang tinggi pula. Hal ini sesuai dengan pendapat Romanoff dan Romanoff
(1963) menyatakan bahwa semakin besar telur yang dihasilkan oleh unggas, semakin besar juga berat
telur dan diameter kerabang dari telur tersebut.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah berat badan puyuh tidak signifikan disebabkan karena
faktor produksi telur, dimana kandungan nutrisi digunakan untuk kegiatan produksi telur. Berat telur
tidak signifikan dikarenakan konsumsi protein pakan telah memenuhi dari kebutuhan puyuh yang
diperlukan, sehingga tidak berpengaruh terhadap pertambahan berat telur puyuh. Indeks telur yang
tidak signifikan ini berbentuk bulat dan dipengaruhi oleh berat telur. Semakin berat bobot telur yang
dihasilkan, maka semakin besar indeks telur yang didapat. Masalah tersebut dapat disimpulkan bahwa
pemberian tepung daun kenikir tidak berpotensi sebagai pakan alternatif yang digunakan sebagai
pakan peningkat produktivitas telur.
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